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ABSTRAK

Hani Fannisa, 2014 : Peningkatan Hasil Belajar Luas Trapesium dan
Layang-Layang dengan Pendekatan Realistics
Mathematics Education (RME) di Kelas V SD Negeri
09 Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya nilai hasil belajar belajar luas
trapesium dan layang-layang di kelas V SD. Kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan belum berhubungan dengan kehidupan nyata sehari-hari siswa.
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa, mendeskripsikan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan hasil belajar luas
trapesium dan layang-layang dengan pendekatan Realistics Mathematics
Education (RME).

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian
adalah guru dan siswa kelas V SD N 09 Air Tawar Barat dengan jumlah 27 orang
siswa. Penelitian dilaksanakan Il siklus dan setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari siklus | ke siklus I,
perencanaan pembelajaran memperoleh nilai rata-rata dari 72,9% menjadi
93,75%, aktivitas guru dari 70,8% menjadi 89,6%, aktivitas siswa dari 72,9%
menjadi 85,4%,serta hasil belajar siswa dari aspek kognitif dari 63,2 terjadi
peningkatan menjadi 82,95, aspek afektif dari 66,2% menjadi 78,55%, dan aspek
psikomotor dari 65,5% menjadi 80,7%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pendekatan realistic mathematics education (RME) dapat meningkatkan
hasil belajar luas trapesium dan layang-layang di kelas VV SD Negeri 09 Air Tawar
Barat, Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bangun datar merupakan salah satu materi geometri yang dipelajari di
Sekolah Dasar (SD). Trapesium dan layang-layang merupakan materi
geometri yang dipelajari di SD kelas V semester 1, seperti yang tercantum
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dengan standar
kompetensi (SK) 3. Menghitung luas bangun datar sederhana dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah dan kompetensi dasar (KD) 3.1
Menghitung luas trapesium dan layang-layang (BSNP, 2006:427)

Kompetensi dasar di atas, menuntut siswa untuk mampu memecahkan
masalah yang berhubungan dengan luas trapesium dan layang-layang. Dalam
kehidupan sehari-hari, tanpa disadari banyak terdapat benda-benda yang
berbentuk trapesium dan layang-layang, diantaranya atap rumah, meja, tas,
kursi, rak buku, permainan layang-layang, dan sebagainya. Benda-benda ini
bisa menjadi titik awal pada pembelajaran trapesium dan layang-layang
sehingga pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa.

Siswa kelas V SD rata-rata berumur 10-11 tahun. Siswa pada umur ini
belum dapat memahami pembelajaran yang bersifat abstrak sehingga materi
pembelajaran tersebut harus di konkretkan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Piaget (dalam Danim, 2010:64) yang menyatakan perkembangan kognitif
yang terjadi antara usia 7-11 tahun disebut sebagai tahap operasional konkret,

dimana pada tahap ini anak-anak tidak dapat berfikir secara logis maupun



abstrak. Anak pada usia ini dibatasi untuk berpikir konkret, nyata, pasti, tepat
dan unidireksional.

Oleh sebab itu, agar siswa mudah memahami konsep luas trapesium
dan layang-layang, maka pembelajaran harus dimulai dengan masalah
kontekstual (contextual problem) yaitu masalah yang nyata bagi siswa yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga pembelajaran
akan mudah dipahami oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 2-6 Juli 2013 di SD
Negeri 09 Air Tawar Barat ditemukan bahwa pembelajaran luas trapesium
dan layang-layang masih dilakukan secara konvensional, guru tidak
mengaitkan antara pembelajaran dengan situasi dunia nyata anak, dan tidak
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya sesuai dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Pembelajaran diawali dengan memberikan rumus kepada siswa, dilanjutkan
dengan memberikan beberapa contoh soal dan memberikan soal-soal latihan
yang mirip dengan contoh-contoh yang telah diberikan.

Pembelajaran ini bukanlah pembelajaran yang bermakna bagi siswa.
Siswa hanya cenderung mengingat informasi yang diberikan guru tanpa
diberikan kesempatan untuk mengembangkan pola pikirnya untuk
menemukan konsep-konsep tersebut. Siswa kurang dilatih untuk berpikir
kritis sehingga mereka akan mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada
soal-soal yang kompleks dan bervariasi, sehingga pembelajaran menjadi tidak

bermakna dan mengakibatkan siswa pasif.



Dampak dari hal ini adalah rendahnya hasil belajar siswa, yang
ditunjukan dari nilai ulangan harian siswa pada pembelajaran luas trapesium
dan layang-layang di kelas VV SD Negeri 09 Air Tawar Barat pada dua tahun
terakhir yang masih belum memenuhi ketercapaian KKM yang ditetapkan
yaitu 70. Berikut data nilai ulangan harian siswa selama dua tahun terakhir
tentang luas trapesium dan layang-layang:

Tabel 1. Daftar Nilai Ulangan Harian Luas Trapesium dan Layang-
Layang Kelas VV SD Negeri 09 Air Tawar Barat

Nilai Ulangan Harian Luas Trapesium dan Layang-Layang
Tahun Pelajaran 2011/2012 Tahun Pelajaran 2012/2013
NO. ™" ode Siswa KKM Nilai No. Kode Siswa KKM Nilai
1. AAJ 70 60 1. JK 70 50
2. DL 70 50 2. RH 70 50
3. KFY 70 50 3. MRI 70 70
4, RS 70 60 4. AN 70 60
5. SH 70 60 5. AF 70 70
6. FMJ 70 70 6. BS 70 60
7. FD 70 80 7. DA 70 70
8. ATH 70 40 8. DD 70 50
9. MF 70 70 9. FA 70 80
10. NRU 70 80 10. FF 70 60
11. RR 70 50 11. FFI 70 60
12. DR 70 50 12. IH 70 50
13. RAF 70 60 13. JF 70 80
14. RI 70 60 14, MS 70 60
15. JAR 70 50 15. NA 70 80
16. HF 70 70 16. RW 70 60
17. ZS 70 50 17. WS 70 50
18. FD 70 60 18. WL 70 60
19. RNS 70 50 19. ZB 70 70
20. HP 70 40 20. BD 70 60
21, ORR 70 40 21. NA 70 60
22. WWS 70 50 22. AP 70 50
23. AZF 70 50 23. R 70 40
24, AP 70 60 24. MAB 70 50
25. IRS 70 70 25. M 70 40
26. WH 70 60
27. KF 70 80
Jumlah 1570 Jumlah 1490
Rata-Rata 58,15 Rata-Rata 59,6
Nilai Tertinggi 80 Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 40 Nilai Terendah 40
Tuntas 25,9 % Tuntas 28%
Tidak Tuntas 74,1% Tidak Tuntas 72%




Dari hasil analisis tabel di atas, ditemukan terdapat 74,1% pada tahun
pelajaran 2011/2012 dan 72% pada tahun pelajaran 2012/2013 siswa yang
belum tuntas. Berdasarkan hasil analisis data di atas, perlu perbaikan dalam
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang lebih efektif, yang
dapat membentuk sendiri pemahaman siswa terhadap konsep tersebut. Salah
satu pendekatan pembelajaran matematika yang peneliti gunakan untuk
pembelajaran ini adalah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

RME adalah suatu pendekatan pendidikan matematika Yyang
dikembangkan di Netherland (Belanda) oleh Hans Freudental. Dunia nyata
digunakan sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan konsep
matematika dalam pembelajaran menggunakan RME (Hadi, 2005:19).

Di dalam proses pembelajaran luas trapesium dan layang-layang
dengan menggunakan RME, siswa seharusnya diarahkan pada pemahaman
konsep bukan pemerolehan informasi. Dalam pemahaman ini, siswa berusaha
mengaitkan informasi yang telah dimilikinya dengan informasi yang baru.
Pemahaman konsep luas trapesium dan layang-layang dapat dilaksanakan
dengan melibatkan siswa secara aktif untuk menemukan sendiri berdasarkan
pengetahuan informal yang sudah dipunyainya, kemudian diajarkan
kepengetahuan formal. Dengan demikian, konsep luas trapesium dan layang-
layang tersebut akan tertanam kuat dalam pikiran siswa. Hal ini akan tercapai,
jika guru sebagai tenaga pendidik ditantang dengan contoh-contoh

perbandingan yang realistik. Guru harus mempunyai daya serap bagus dan



pemahaman yang baik dalam menentukan masalah sesuai dengan materi yang
akan diajarkan.

Dengan RME maka pembelajaran luas trapesium dan layang-layang
akan lebih bermakna bagi siswa. Prinsip penting dalam RME adalah siswa
menemukan kembali ide matematika melalui strategi informal dengan
menggunakan model situasi yang dikenal siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka judul yang
dipilih dalam penelitian ini adalah “Peningkatan Hasil Belajar Luas
Trapesium dan Layang-Layang dengan Pendekatan Realistics
Mathematics Education (RME) di Kelas VV SD Negeri 09 Air Tawar Barat

Kecamatan Padang Utara”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, secara
umum dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah
meningkatkan hasil belajar luas trapesium dan layang-layang dengan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) di kelas VV SD Negeri 09
Air Tawar Barat?

Secara khusus rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran dengan pendekatan Realistics

Mathematics Education (RME) untuk peningkatan pemahaman konsep



luas trapesium dan layang-layang bagi siswa kelas V SD Negeri 09 Air
Tawar Barat?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Realistics
Mathematics Education (RME) untuk peningkatan pemahaman konsep
luas trapesium dan layang-layang bagi siswa kelas VV SD Negeri 09 Air
Tawar Barat?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 09 Air Tawar Barat
setelah mengikuti pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan

pendekatan Realistics Mathematics Education (RME)?

C. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas, secara umum tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar luas
trapesium dan layang-layang dengan pendekatan Realistic Mathematic

Education (RME) di kelas VV SD Negeri 09 Air Tawar Barat.

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rancangan pembelajaran dengan pendekatan Realistics Mathematics
Education (RME) untuk peningkatan pemahaman konsep luas trapesium
dan layang-layang bagi siswa kelas VV SD Negeri 09 Air Tawar Barat.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Realistics Mathematics
Education (RME) untuk peningkatan pemahaman konsep luas trapesium

dan layang-layang bagi siswa kelas VV SD Negeri 09 Air Tawar Barat.



3. Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 09 Air Tawar Barat setelah
mengikuti pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan

pendekatan Realistics Mathematics Education (RME).

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pembelajaran luas trapesum dan layang-layang di SD.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam

meningkatkan pembelajaran luas trapesium dan layang-layang, terutama:

1. Bagi peneliti, menambah wawasan tentang pendekatan RME dalam
menyelesaikan masalah luas trapesium dan layang-layang.

2. Bagi guru, dapat menjadi masukan dan pedoman dalam memilih dan
mengunakan pendekatan/model pembelajaran matematika khususnya
yang berhubungan dengan luas trapesium dan layang-layang.

3. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan tentang pendekatan RME dan
sebagai bahan pertimbangan untuk tugas-tugas di masa yang akan

datang.



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. KAJIAN TEORI
1. Hakekat Hasil Belajar Luas Trapesium dan Layang-Layang
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah akibat yang ditimbulkan dari proses
pembelajaran yang dilakukan pada diri siswa berupa kognitif, afektif,
dan psikomotor. Hal ini senada dengan pernyataan Herry (2007:7)
yang menyatakan bahwa “hasil belajar merupakan perubahan-
perubahan prilaku pada diri siswa sebagai akibat dari proses
pembelajaran meliputi perubahan dari aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor”.

Menurut Wiki (2009:1) “Hasil belajar merupakan informasi
berupa kompetensi dasar yang sudah dipahami dan yang belum
dipahami oleh sebagian besar siswa”. Hasil belajar siswa digunakan
untuk memotivasi siswa dan guru agar melakukan perbaikan dan
peningkatan kualitas proses pembelajaran.

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan
siswa dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama
pembelajaran, hal ini akan ditentukan dengan terjadinya perubahan
tingkah laku pada siswa setelah proses pembelajaran berakhir.
Sebagaimana hal yang dikemukakan oleh Hamalik (2006:21) bahwa

“Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak



tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap
kebiasaan, keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan
sifat sosial, emosional dan perubahan jasmani”.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar.
Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas
sejumlah bahan yang diberikan dalam proses balajar mengajar.
Pencapaian itu didasarkan atas pencapaian tujuan pengajaran yang
telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotor. (Purwanto 2011: 46)

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, hakikat hasil belajar
yang diterapkan yaitu menurut Benyamin Bloom (dalam Sujana,
2009: 22) yang secara garis besar terbagi tiga, yaitu: ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotor.

Ranah kognitif  adalah ranah yang membahas tujuan
pembelajaran berkenaan dengan proses mental yang berawal dari
tingkat pengetahuan sampai ketingkat yang lebih tinggi yakni
evaluasi. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek atau tingkatan perilaku yaitu sebagai
berikut: (1) Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang
hal-hal yang telah dipelajari dan tersimpan didalam ingatan. Adapun
cara untuk mengingat dalam ingatan dapat menggunakan teknik
memo, jembatan keledai, mengurutkan kejadian, membuat singkatan

yang bermakna, dan lain-lain. Pengetahuan tersebut dapat berkenaan
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dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau
metode. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat
rendah paling rendah. Namun, tipe beljar ini merupakan prasyarat
bagi tipe hasil belajar berikutnya. (2) Pemahaman, meliputi
kemampuan menangkap inti dan makna hal-hal yang dipelajari.
Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga kategori, yaitu: (a)
Pemahaman tingkat pertama, adalah pemahaman terjemahan, mulai
dari terjemahan dalam arti sebenarnya. (b) Pemahaman tingkat kedua
adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan bagian-bagian
terdahulu dengan yang diperoleh berikutnya, atau menghubungkan
grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang
bukan pokok. (c) Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi
adalah pemahaman ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan
seseorang mampu melihat yang tertulis, dapat membuat ramalan
tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti
waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya. (4) Aplikasi, adalah
penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi khusus, yang
meliputi kemampuan penggunaan ide, teori, atau petunjuk teknis
pada situasi konkret atau situasi khusus. (5) Analisis, adalah usaha
memilah suatu integritas unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga
jelas hierarkisnya atau susunannya. (6) Sintesis, meliputi penyatuan
unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh. (7)

Evaluasi, meliputi pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang
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mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan,
metode, materi,dll.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Hal tersebut
akan tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti
perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan
sosial. Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut: (a)
Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima
ransangan yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi,
gejala. Termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus,
kontrol, seleksi gejala atau ransangan dari luar. (b) Responding atau
jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulasi
yang datang dari luar. Hal ini mencakup tepatan reaksi, perasaan,
kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang pada
dirinya. (c) Valuing atau penilaian, berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam penilaian ini
termasuk didalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau
pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai
tersebut. (d) Organising atau organisasi, merupakan suatu
pengembangan nilai ke dalam satu sistem organisasi, termasuk
hubungan suatu nilai dengan nilai yang lain, pemantapan dan
prioritas dari yang telah dimiliki. Yang termasuk kedalam organisasi

adalah konsep tentang nilai, organisasi sistem nilai. (d) Karakteristik
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nilai atau internalisasi nilai, merupakan keterpaduan semua sistem
nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi kepribadian
dan tingkah lakunya.

Ranah psikomotor tampak dalam keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak siswa. Terdapat enam tingkatan keterampilan,
yaitu: (1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak
sadar), (2) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar, (3)
Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual,
membedakan auditif, motoris dan lain-lain, (4) Kemampuan di
bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan, (5)
Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai
pada keterampilan yang kompleks, (6) Kemampuan yang berkenaan
dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif, dan
interpretative.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
hasil belajar merupakan perubahan berupa kemampuan yang
diperoleh siswa setelah mereka menerima pengalaman belajar yang
terbagi kedalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotor. Hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut, dapat
dilihat dari kemampuan siswa dalam mengingat pelajaran yang
disampaikan guru. Sehingga hasil belajar ini dapat dipergunakan
guru untuk mengukur dan menilai sampai sejauh mana siswa telah

menguasai dan memahami materi pelajaran yang sudah dipelajari.
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b. Pengertian Luas Trapesium dan Layang-Layang

1) Pengertian Luas
Menurut Hidayat (2005:164) luas merupakan ukuran bagian dalam
sebuah bidang yang biasanya diukur dengan satuan persegi, seperti
inci, persegi, sentimeter persegi. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Subarinah (2006:12) menjelaskan bahwa luas suatu bangun datar
dapat disajikan berdasarkan pemahaman tentang satuan luas,
perhitungan luas berdsarkan banyaknya satuan-satuan luas yang
ada pada bangun. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa luas merupakan ukuran bagian sebuah bidang yang dihitung
berdasarkan satuan luas yang ada pada bangun yang diukur dengan
satuan tertentu.

2) Trapesium
Menurut Arimurti (2011) trapesium adalah bangun datar dua
dimensi yang dibentuk oleh empat buah rusuk yang dua

diantaranya saling sejajar namun tidak sama panjang.

B C

Al D

Gambar 1. Bangun Datar Trapesium
Trapesium mempunyai sifat:
= Mempunyai dua sisi yang sejajar, yaitu AB dan DC, dan dua

sisi yang tidak sejajar, yaitu AD dan BC
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= Jumlah besar sudut yang berdekatan diantara sisi sejajar adalah
180°

Trapesium terdiri dari 3 macam, yaitu:

a. Trapesium sembarang
Trapesium sembarang, yaitu trapesium yang keempat rusuknya

tidak sama panjang.

Gambar 2. Trapesium sembarang
Trapesium sembarang ABCD mempunyai sifat:
- Sisi AB//sisi DC
- Panjang sisi AB # BC # CD # DA
- «DAB # £ABC # £BCD # 2CDA
b. Trapesium sama kaki
Trapesium sama kaki, yaitu trapesium yang mempunyai
sepasang rusuk yang sama panjang, di samping mempunyai
sepasang rusuk yang sejajar.

S R

P Q

Gambar 3. Trapesium sama kaki

Trapesium sama kaki PQRS mempunya sifat:
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- Sisi PQ//sisi SR
- Panjang sisi PS=QR dan panjang sisi SR#PQ
- £SPQ = £PQR dan £PSR = £QRS
c. Trapesium siku-siku
Trapesium siku-siku, yaitu trapesium yang mana dua di antara
keempat sudutnya merupakan sudut siku-siku. Rusuk-rusuk

yang sejajar tegak lurus dengan tinggi trapesium.
N M

K L
Gambar 4. Trapesium siku-siku

Trapesium siku-siku KLMN mempunyai sifat:
- Sisi NM//sisi KL
- Panjang sisi KL # LM # MN # NK
- £MNK = zZNKL =90°
- £KLM # £LMN
3) Luas Trapesium
Untuk menemukan rumus luas trapesium, dapat dicari dengan:
a. Rumus luas jajar genjang

Caranya dengar memotong trapesium secara horizontal.

___________________ r--\ —» potong
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Kemudian menggabungkan potongan trapesium tersebut
menjadi jajar genjang.

N4 \

a b

Luas trapesium = Luas jajar genjang

zaxt=(a+h)

=(a+b)x¥%t

b. Rumus luas segitiga

Luas trapesium = Luas segitiga | + Luas segitiga Il
=Yxaxt+¥xaxt
=Yhxaxt+¥%xbxt

=¥ x(@+b)xt

c. Rumus luas persegi panjang

»wt
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Luas trapesium = luas persegi panjang
=pxl
=(a+b)x¥%t
Jadi dapat disimpulkan, untuk mencari luas trapesium dapat

menggunakan rumus:

Luas trapesium = (a+ b) x ¥axt=(S1 + Sp) X Y2 x t
= jumlah sisi sejajar X ¥2 x t

a dan b, s; dan s, = sisi-sisi sejajar pada trapesium

t = tinggi trapesium

Contoh :

8¢ 6em 8 ocm

) B
A 12 cm

Hitunglah luas trapesium sama kaki di atas!
Jawab:
Luas =(S1+S)Xx¥%xt=(7+12)x%x6

=19 x 3 =57 cm?
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4) Layang-Layang
Menurut Arimurti (2011) layang-layang adalah bangun datar dua
dimensi yang dibentuk oleh dua pasang rusuk yang masing-masing
pasangannya sama panjang dan saling membentuk sudut. Layang-

layang dengan keempat rusuk yang sama panjang disebut belah

ketupat.

/ Gambar 5. Bangun

/ Datar Layang-Layang

Layang-layang mempunyai sifat:

- Mempunyai dua pasang sisi yang sama panjang, yaitu AB =
BC dan AD =CD

- Mempunyai sepasang sudut berhadapan yang sama besar,
yaitu £DAC = «DCA dan «DCA = £ACB

- Mempunyai satu sumbu simetri yaitu BD

5) Luas Layang-Layang
Untuk menemukan rumus luas layang-layang, dapat dicari dengan

rumus segitiga sebagai berikut:
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B

Luas layang-layang = Luas segitiga | + luas segitiga Il

=(2xaxt)+(¥axaxt)
= (*2x DB x OA) + (*2x DB x OC)
=% x DB x (OA + OC)

=% x DB x AC

Jadi, untuk mencari luas layang-layang, dapat dicari dengan rumus:

Luas

=% xBD x AC

=% x diagonal 1 x diagonal 2

Contoh:
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Panjang diagonal 1 AC = 10

panjang diagonal 2 BD = 15

Hitunglah luas layang-layang!

Jawab:

Luas = % x diagonal 1 x diagonal 2

=% x ACxBD

=% x10x 15

=% x 150

=75cm?
2. Hakekat Pendekatan Realistics Mathematics Education (RME)
a. Pengertian Pendekatan
Menurut Sanjaya (2012:127), “pendekatan (approach) dapat
diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses

pembelajaran”. Sejalan dengan hal itu, Ahmad (2008:1) mengatakan


http://wahyunipranasita.files.wordpress.com/2011/11/lyng1.png
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bahwa “pendekatan pembelajaran adalah sebagai titik tolak atau
sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk
pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya sangat
umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan
melatari metode pembelajaran dalam cakupan teoritis tertentu”.

Berdasarkan paparan para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang terhadap
proses pembelajaran.
. Pengertian RME

Pendekatan Realistik yang lebih dikenal dengan Realistic
Mathematics Education (RME) pertama kali dikenalkan di Belanda
pada tahun 1970 oleh Institut Freudenthal. RME pada dasarnya
adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami siswa
untuk memperlancar proses pembelajaran matematika sehingga
dapat mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik
daripada masa yang lalu. Dengan kata lain pembelajaran matematika
dengan RME menuntut siswa untuk aktif membangun sendiri
pengetahuannya dengan menggunakan dunia nyata untuk
pengembangan ide dan konsep matematika.

RME adalah suatu pendekatan pendidikan matematika yang
dikembangkan di Netherland (Belanda) oleh Hans Freudental. RME

adalah suatu pendekatan yang memandang matematika sebagai suatu
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kegiatan manusia (human activities), dan belajar matematika berarti
bekerja dengan matematika (doing mathematics) (Fauzan, 2008:19)

Menurut De Lange proses pengembangan konsep-konsep dan
ide-ide matematika berawal dari dunia nyata, dan pada akhirnya
merefleksikan hasil-hasil yang diperoleh dalam matematika kembali
kea lam nyata. Dengan kata lain, yang Kkita lakukan dalam
pendidikan matematika adalah mengambil sesuatu dari dunia nyata,
“mematematisasinya”, kemudian membawanya kembali ke dunia
nyata (Fauzan, 2008:24).

Menurut Tarigan (2006:3) RME adalah pembelajaran yang
menekankan akan pentingnya konteks nyata yang dikenal murid dan
proses konstruksi pengetahuan matematika oleh murid sendiri.
Masalah konteks nyata merupakan bagian inti dan dijadikan starting
point dalam pembelajaran matematika.

Menurut  Zulkardi  (2001:1) pengertian RME adalah
“Pendekatan pengajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang real
bagi  siswa/menekankan  keterampilan proses  mengerjakan
matematika, berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan
teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri (student
inventing) sebagai kebalikan dari (teacher telling) dan pada akhirnya
menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan masalah baik

secara individu ataupun kelompok™.
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Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan RME adalah pembelajaran yang dilakukan dalam
interaksi dengan lingkungannya dan dimulai dari permasalahan yang
nyata bagi siswa dan menekankan keterampilan proses dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan.

c. Karakteristik RME

Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik,
pembelajaran harus dimulai dari sesuatu yang riil sehingga siswa
dapat terlibat dalam proses pembelajaran secara bermakna. Guru
hanya berperan sebagai fasilitator bagi siswa dalam proses
rekonstruksi ide dan konsep matematika. Siswa bebas mengeluarkan
ide yang dimilikinya dalam membuat keputusan yang benar dan
mudah dipahami.

Menurut Soedjadi (dalam Raesita, 2012:13) pembelajaran
matematika realistic memepunyai beberapa karakteristik sebagai
berikut:

1. Menggunakan konteks, artinya dalam pembelajaran matematika
realistic lingkungan keseharian atau pengetahuan yang telah
dimiliki siswa dapat dijadikan sebagai bagian materi belajar yang
kontekstual bagi siswa.

2. Menggunakan model, artinya permasalahan atau ide dalam

matematika dapat dinyatakan dalam bentuk model, baik model
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dari situasi nyata maupun model yang mengarah ke tingkat
abstrak.

3. Menggunakan konstribusi siswa, artinya pemecahan masalah atau
penemuan konsep didasarkan pada sumbangan gagasan siswa.

4. Interaktif, artinya aktivitas proses pembelajaran dibangun oleh
interaksi siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan
lingkungan dan sebagainya.

5. Intertwin, artinya topik-topik yang berbeda dapat diintegrasikan
sehingga dapat memunculkan pemahaman tentang suatu konsep
secara serentak.

Dalam pembelajaran matematika realistik pengembangan suatu
konsep matematika diawali dengan mengeksplorasi dunia nyata.
Selanjutnya siswa dibiarkan berkreasi dan mengembangkan idenya.
Untuk menemukan dan mengidentifikasi masalah yang diberikan,
siswa melakukan matematisasi dan refleksi berdasarkan situasi nyata
dengan strateginya masing-masing.

Pada tahap abstraksi dan formalisasi, siswa mendapatkan
keteraturan dan mengembangkan konsep. Selanjutnya siswa dibawa
ke matematisasi dalam aplikasi, dimana siswa dilatih untuk
menyelesaikan masalah-masalah nyata yang lebih kompleks. Setelah
itu siswa dapat mengaplikasikan konsep matematika ke dunia nyata

sehingga memperkuat konsep.
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Pengembangan ide matematika melalui konteks dunia nyata
tersebut disebut matematisasi konseptual. Matematisasi konseptual

dapat digambarkan di bawah ini:

Dunia nyata

Matematisasi dalam Matematisagi
aplikasi dan refleksi

Abstraksi dan
formalisasi

Bagan 1. Matematisasi Konseptual (Hadi, 2005:19)

Menurut Hadi (2005:38) RME mempunyai konsepsi tentang
siswa, sebagai berikut: “(a) Siswa memiliki seperangkat konsep
alternatif tentang ide-ide matematika yang mempengaruhi belajar
selanjutnya; (b) Siswa memperoleh pengetahuan baru dengan
membentuk pengetahuan itu untuk dirinya; (c) Pembentukan
pengetahuan merupakan proses perubahan yang meliputi penambahan,
kreasi, modifikasi, penghalusan, penyusunan kembali, dan penolakan;
(d) Pengetahuan baru yang dibangun oleh siswa untuk dirinya sendiri
berasal dari seperangkat ragam pengalaman; (e) Setiap siswa
memandang ras, budaya, dan jenis kelamin mampu memahami dan

mengerjakan matematika”.
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Peran guru dalam RME menurut Hadi (2005:39) adalah (a) Guru
hanya sebagai fasilitator belajar; (b) Guru harus mampu membangun
pengajaran yang interaktif; (c) Guru harus memberikan kesempatan
pada siswa untuk aktif pada proses belajar dan membantu siswa dalam
menafsirkan persoalan riil; (d) Guru tidak tidak terikat pada materi
yang ada dalam kurikulum, melainkan aktif mengaitkan kurikulum
dengan dunia riil, baik fisik maupun sosial.

Dapat peneliti simpulkan beberapa karakteristik RME yaitu: 1)
penggunaan real konteks sebagai titik tolak belajar matematika, 2)
penggunaan model yang menekankan penyelesaian secara informal
sebelum menggunakan cara formal atau rumus, 3) mengaitkan sesama
topik dalam matematika, 4) penggunaan metode interaktif dalam
belajar matematika, dan 5) adanya keterkaitan dengan topik

pembelajaran lainnya.

. Prinsip-Prinsip RME
Tiga prinsip utama yang dikemukakan Gravemeijer (dalam

Fauzan, 2008: 24) dalam pembelajaran matematika realistik adalah:

1) Penemuan (kembali) secara terbimbing (Guided Reinvention).
Melalui topik-topik matematika yang disajikan, siswa harus diberi
kesempatan untuk mengalami proses yang sama dengan proses
yang dilalui oleh para pakar matematika ketika menemukan

konsep-konsep matematika. Hal ini deilakukan dengan cara
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memasukkan sejarah matematika, memberikan soal-soal
kontekstual yang mempunyai berbagai kemungkinan solusi (soal
divergen), dilanjutkan dengan matematisasi prosedur pemecahan
yang sama, serta perancangan rute (alur) belajar sedemikian rupa
sehingga siswa menemukan sendiri konsep-konsep atau hasil.

2) Fenomena didaktik (Didactical Phenomenology)
Dalam RME, topik-topik matematika yang diajarkan mesti
dikaitkan dengan fenomena sehari-hari. Topik-topik ini dipilih
dengan dua pertimbangan, yaitu aplikasinya serta konstribusinya
untuk perkembangan matematika lanjut.

3) Pemodelan (Emerging Models).
Melalui pembelajaran dengan pendekatan RME, siswa
mengembangkan model mereka sendiri sewaktu memecahkan
soal-soal kontekstual. Pada awalnya siswa akan menggunakan
model pemecahan informal (model of). Setelah terjadi interaksi
dan diskusi di kelas, salah satu pemecahan yang dikemukakan
siswa akan menjadi model yang formal (model for).

Sejalan dengan itu, Gravemeijer (dalam Supinah dan Agus,
2009:72) menjelaskan prinsip utama dalam pembelajaran matematika
realistik adalah:

1) Guided Reinvention/Progressive Mathematizing (penemuan

terbimbing dan matematisasi progresif). Maksudnya dengan topik
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yang disajikan siswa diberi kesempatan untuk membangun dan
menemukan kembali konsep matematika.

2) Didactical Phenomenology (Fenomenologi didaktis). Topik-topik
matematika disajikan atas dua pertimbangan, aplikasinya serta
konstribusinya untuk perkembangan matematika lanjut.

3) Self-Developed Models. Prinsip ini merupakan jembatan antara
pengetahuan matematika informal dengan formal dari siswa,
dengan mengembangkan model mereka sendiri.

Dapat peneliti simpulkan bahwa prinsip pembelajaran
matematika realistik adalah topik yang disajikan dalam pembelajaran
dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk membangun,
menemukan kembali konsep matematika serta mengembangkan model
mereka sendiri.

Kelebihan Pendekatan RME

Beberapa kelebihan dari pendekatan RME menurut Raesita
(2012:26) antara lain sebagai berikut:

1) RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada
siswa tentang keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-
hari, dan kegunaan matematika di kehidupan sehari-hari.

2) RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada
siswa bahwa matematika adalah bidang kajian yang dikontruksi

dan dikembangkan oleh siswa.
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3) RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada
siswa bahwa setiap siswa bisa menemukan atau menggunakan
cara sendiri dalam menyelesaikan masalah tersebut. Dan dengan
membandingkan cara penyelesaian masalah yang lain, akan bisa
diperoleh cara penyelesaian yang paling tepat, sesuai dengan
proses penyelesaian soal atau masalah tersebut.

4) RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada
siswa dalam mempelajari matemtika, proses pembelajaran
merupakan sesuatu yang utama dan untuk menemukan konsep-
konsep matematika, dengan bantuan pihak lain (misanya guru).
Tanpa kemauan untuk menyelesaikan masalah, pembelajaran yang
bermakna tidak akan terjadi.

Asmin (dalam Tandiling, 2012:3) juga menggambarkan
kelebihan pembelajaran matematika dengan pendekatan RME antara
lain: (1) Karena siswa membangun sendiri pengetahuannya, maka
siswa tidak mudah lupa dengan pengetahuannya; (2) Suasana dalam
proses pembelajaran menyenangkan karena menggunakan realitas
kehidupan, sehingga siswa tidak cepat bosan belajar matematika; (3)
Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena setiap jawaban
siswa ada nilainya ; (4) Memupuk kerja sama dalam kelompok; (5)
Melatih keberanian siswa karena harus menjelaskan jawaban; (6)
Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat;

(7) Memberikan pengertian yang jelas kepada siswa tentang
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keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari dan manfaatnya

bagi manusia; (8) Memberikan pengertian kepada siswa bahwa

penyelesaian soal tidak harus tunggal dan tidak harus sama antara
yang satu dengan yang lain, dan; (9) Lebih menekankan pada
kebermaknaan.

Dapat peneliti simpulkan bahwa kelebihan pembelajaran
matematika realistik adalah melatih siswa lebih akatif dan kreatif
dalam mengungkapkan idenya, serta lebih bertanggung jawab dalam
menjawab soal dengan memberi alasan-alasan. Memberi pengertian
yang jelas kepada siswa tentang keterkaitan matematika dengan
kehidupan sehari-hari dan manfaatnya bagi manusia.

Tahap-Tahap Pembelajaran RME

Gravemeijer (dalam Tarigan, 2006:5) menyatakan bahwa
pembelajaran matematika realistic ada lima tahapan yang harus dilalui
siswa, yaitu:

1. Tahap penyelesesaian masalah. Pada tahap ini siswa diajak
menyelesaikan masalah sesuai caranya sendiri. Siswa diajak
untuk menemukan sendiri dan yang lebih pentingnya lagi jika dia
menemukan pendapat/ide yang ditemukan sendiri.

2. Tahap penalaran. Pada tahap ini siswa dilatih untuk bernalar
dalam setiap mengerjakan setiap soal yang dikerjakan. Artinya

pada tahap ini diberi kebebasan untuk mempertanggungjwabkan
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metoda/cara yang ditemukan sendiri dengan mengerjakan setiap
soal.

3. Tahap komunikasi. Pada tahap ini siswa diharapkan dapat
mengkomunikasikan jawaban yang dipilih pada temannya. Siswa
berhak juga menyanggah (menolak) jawaban milik temannya
yang dianggap tidak sesuai dengan pendapatnya sendiri.

4. Tahap kepercayaan diri. Pada tahap ini siswa diharapkan mampu
melatih kepercayaan diri dengan mau menyampaikan jawaban
soal yang diperoleh kepada temannya dan berani maju ke depan
kelas. Dan seandainya jawaban yang dilihatnya berbeda dengan
jawaban teman, siswa diharapkan mau menyampaikan dengan
penuh tanggung jawab, berani baik secara lisan maupun tulisan.

5. Tahap representasi. Pada tahap ini siswa memperoleh kebebasan
untuk memilih bentuk representasi yang diinginkan (benda
konkrit, gambar atau lambang-lambang matematika) untuk
menyajikan atau menyelesaikan masalah yang dia hadapi.

Menurut Hadi (2005:37) tahap-tahap pembelajaran matematika
realistik adalah:

1. Tahap pendahuluan. Pada tahap ini pembelajaran dimulai

dengan memberikan masalah yang nyata bagi siswa sesuai
dengan pengetahuan siswa agar pembelajaran lebih bermakna

bagi siswa.
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2. Tahap pengembangan model simbolik. Siswa masih berada pada
masalah yang nyata, tetapi siswa mulai mengembangkan sendiri
idenya untuk menyelesaikan masalah dari bentuk konkret ke
abstrak.

3. Tahap penjelasan dan alasan. Pada tahap ini siswa diminta untuk
memberikan alasan-alasan dari jawaban yang dikemukakannya.

4. Tahap penutup. Pada tahap ini guru memberi arahan pada siswa
untuk merangkum dari masalah-masalah yang diberikan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
tahap-tahap pembelajaran matematika realistik adalah:

1) Tahap menberikan masalah yang nyata bagi siswa sesuai dengan

pengetahuan siswa.

2) Tahap meyelesaikan masalah dari bentuk konkret ke abstrak,

berupa pegembangan model simbolik

3) Tahap meminta penjelasan dan alasan dari jawaban yang

dikemukakan siswa

4) Tahap memberi arahan kepada siswa untuk merangkum dari

masalah-masalah yang diberikan.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan tahap-tahap
pembelajaran  matematika realitik menurut Hadi (2005:37)
sebagaimana yang telah penulis kemukakan di atas yaitu 1) tahap
pendahuluan, 2) tahap pengembangan model simbolik, 3) tahap

penjelasan dan alasan 4) tahap penutup. Penulis memakai tahap
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pembelajaran menurut Hadi ini karena tahap ini sesuai dengan
karakteritik RME yang telah dipaparkan sebelumnya dan penulis lebih
memahami tahap pembelajaran RME menurut Hadi ini.
3. Pembelajaran Luas Trapesium dan Layang-Layang dengan
Pendekatan RME
Pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan
menggunakan pendekatan RME, harus dilakukan secara runtut sesuai
dengan langkah-langkah yang dimiliki RME. Merujuk kepada tahapan
pembelajaran RME yang dikemukakan oleh Sutarto Hadi, pembelajaran
luas trapesium dan layang-layang dengan pendekatan RME yang akan
peneliti laksanakan di kelas V SD Negeri 09 Ait Tawar Barat dapat di
uraikan sebagai berikut:
a. Tahapan pendahuluan.

Guru dapat memulai pembelajaran dengan mengemukakan
masalah konstektual (dunia nyata) yang berkaitan dengan luas
trapesium dan layang-layang.

b. Tahap Pengembangan Model Simbolik

Pada tahap ini siswa masih berada pada masalah yang nyata,

tetapi siswa mulai mengembangkan sendiri idenya untuk

menyelesaikan masalah dari bentuk konkret ke abstrak.

c. Tahap penjelasan dan alasan
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Pada tahap ini siswa diminta untuk memberikan alasan-alasan
dari jawaban yang dikemukakannya. Pada tahap penjelasan dan alasan
siswa dapat memahami jawaban temannya, setuju terhadap jawaban
temannya, menyatakan  ketidaksetujuan, mencari  alternatif
penyelesaian yang lain.

d. Tahap Penutup

Pada tahap ini guru memberikan arahan pada siswa untuk

merangkum dari masalah-masalah yang diberikan.
4. Hakekat Siswa Kelas VV SD
a. Pengertian Siswa

Siswa merupakan seseorang yang langsung terlibat dalam
proses pembelajaran dan mengalami perubahan tingkah laku ke arah
yang lebih baik sebagai akibat dari proses pembelajaran yang
dialaminya. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Tim Penyusun
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:1077) yang menyatakan ”Siswa
adalah seseorang yang sedang menuntut ilmu pengetahuan biasanya
dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan seperti jenjang pendidikan
SD sampai SMA”. Menurut Tim Pembina Mata Kuliah Pengantar
Pendidikan (2006:43) bahwa “Subjek didik adalah manusia yang
memiliki potensi perkembangan sejak terciptanya sampai meninggal
dunia dan perubahan-perubahan yang terjadi dalam dirinya terjadi

secara bertahap tetapi wajar”.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa
adalah seseorang yang siap menerima perubahan terhadap dirinya,
perubahan ini terjadi sebagai akibat proses pembelajaran yang
dialaminya dan biasanya didalam kelas.

. Hakekat Perkembangan Siswa Kelas V SD

Mengetahui karakteristik dan taraf perkembangan siswa sangat
diperlukan dalam rangka menciptakankan proses pembelajaran yang
sesuai dan bermakna. Jika setiap materi pelajaran yang diberikan
dilakukan pada saat dan cara yang tepat, tentu siswa akan mudah
memahami materi pelajaran tersebut. Begitu juga dengan siswa kelas
V SD yang menjadi objek pada penelitian ini.

Siswa kelas V SD pada umumnya berada pada rentang usia 10-
11 tahun. Hal ini berarti siswa kelas V SD berada pada berfikir
operasional kongkret. Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget (dalam
Budinigsih, 2005:38) yang menyatakan ”Anak yang berumur 7 atau 8-
11 berada pada tahap berfikir operasional kongkret”. Oleh karena itu,
proses pembelajaran Matematika di kelas V SD harus melalui
pembelajaran yang bersifat kongkret. Hal ini juga didukung oleh
Bruner dengan teorinya free discovery learning (dalam Budiningsih,
2005:41) yang mengatakan “Proses belajar akan berjalan dengan baik
dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui

contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya”. Penyampaian
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materi pelajaran yang bersifat kongkret dapat dilakukan dengan
mengunakan benda-benda yang berada di lingkungan sekitar atau
menggunakan media pembelajaran berupa gambar-gambar, pemutaran
video dan sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
V SD berada pada tahap perkembangan berfikir operasional kongkret.
Sehingga penyampaian materi pelajaran juga harus dikongkretkan
yaitu dengan menggunakan benda-benda nyata atau menggunakan
media pembelajaran berupa gambar-gambar, video dan sebagainya.

B. KERANGKA TEORI

Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan peningkatan pemahaman
konsep luas trapesium dan layang-layang dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education. Kerangka teori merupakan kerangka
berfikir peneliti tentang pelaksanaan penelitian, sehingga memudahkan
peneliti dalam melaksanakan penelitian ini.

Adapun kerangka berfikir peneliti ini diawali dengan adanya kondisi
faktual yakni ditemui permasalahan pada siswa kelas V SD vyaitu kurangnya
pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah luas trapesium dan layang-
layang. Peneliti berharap kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
luas trapesium dan layang-layang meningkat dari sebelumnya. Oleh karena
itu peneliti perlu melakukan suatu tindakan yang berupa penerapan
pendekatan Realistics Mathematics Education dalam penagajaran luas

trapesium dan layang-layang.
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Selanjutnya peneliti bersama kolaborator melakukan refleksi terhadap
tindakan yang dilakukan kemudian melihat hasilnya. Untuk lebih jelasnya

dapat digambarkan alur berfikir yaitu:



Bagan 2. Kerangka teori

Hasil belajar luas trapesium dan layang-layang di SD Negeri 09
Air tawar Barat masih rendah

A 4 \ 4
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Luas trapesium dan layang- Pendekatan Realistics
layang Mathematics Education (RME)

A 4

Tahap-tahap pembelajaran RME menurut Hadi (2005:37):

1. Tahap pendahuluan dengan memberikan masalah
yang nyata bagi siswa

2. Tahap pengembangan model simbolik dengan
menggunakan model matematika yang dibuat sendiri
oleh siswa

3. Tahap penjelasan dan alasan, melakukan interaksi,
produksi, dan konstruksi siswa

4. Tahap penutup

A 4

Proses pembelajaran luas trapesium dan layang-
layang menggunakan pendekatan RME

A 4

Hasil Belajar Luas Trapesium dan Layang-Layang dengan
Pendekatan RME di Kelas VV SD Negeri 09 Air Tawar Barat
Padang Meningkat




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari paparan data hasil penelitian serta pembahasan di atas, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini yakni:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran luas trapesium dan layang-layang
dengan menggunakan pendekatan RME dibagi dalam tiga kegiatan
pembelajaran, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
Perencanaan pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan
menggunakan pendekatan RME dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V SD Negeri 09 Air Tawar Barat. Dari segi perencanaan
pembelajaran , siklus | pertemuan 1 memperoleh persentase 70,8% dengan
kualifikasi baik, dan pertemuan 2 meningkat menjadi 75% dengan
kualifikasi baik. Sedangkan pada siklus Il pertemuan 1 memperoleh
persentase 91,7% dengan kualifikasi baik sekali, dan pertemuan 2
meningkat menjadi 95,8% dengan kualifikasi baik sekali.

2. Pelaksanaan pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan
menggunakan pendekatan RME dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VV SD Negeri 09 Air Tawar Barat, dilihat dari segi aktivitas guru
maupun aktivitas siswa. Dari segi pelaksanaan, pada siklus | pertemuan 1
aktivitas guru memperoleh persentase 66,7% dengan kualifikasi baik dan
pertemuan 2 meningkat menjadi 75% dengan kualifikasi baik sekali,

sedangkan pada siklus 11 pertemuan 1 aktivitas guru memperoleh

117
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persentase 87,5% dengan kualifikasi baik sekali dan pertemuan 2
meningkat menjadi 91,7% dengan kualifikasi baik sekali. Dan pada
aktivitas siswa siklus | pertemuan 1 memperoleh persentase 70,8% dengan
kualifikasi baik dan pertemuan 2 meningkat menjadi 75%, sedangkan
siklus Il pertemuan 2 memperoleh persentase 83,3% dengan kualifikasi
baik sekali, mengalami peningkatan menjadi 87,5% dengan kualifikasi
baik sekali.

Pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan menggunakan
pendekatan RME, dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD
Negeri 09 Air Tawar Barat. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa
siklus 11 lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa siklus I.
Pada siklus | nilai rata-rata aspek kognitif 63,2 dengan ketuntasan belajar
sebanyak 13 siswa dan persentase ketuntasan 48,15%, aspek afektif nilai
rata-rata 66,2 dengan ketuntasan belajar sebanyak 12 siswa dan persentase
ketuntasan belajar 44,44%, aspek psikomotor nilai rata-rata 65,5 dengan
ketuntasan belajar sebanyak 12 siswa dan persentase ketuntasan 44,44%.
Pada siklus Il hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan nilai
rata-rata aspek kognitif 82,95 dengan ketuntasan belajar sebanyak 23
siswa dan persentase ketuntasan belajar 85,18%, aspek afektif nilai rata-
rata 78,55 dengan ketuntasan belajar sebanyak 22 siswa dan persentase
ketuntasan belajar 81,48%, aspek psikomotor nilai rata-rata 80,7 dengan
ketuntasan belajar sebanyak 22 siswa dan persentase ketuntasan belajar

81,48%.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam membuat RPP guru hendaknya menyesuaikannya dengan langkah-
langkah pendekatan RME

2. Dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan dapat menjadikan
pendekatan RME sebagai suatu alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran luas trapesium dan layang-layang.

3. Disarankan agar kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan
dalam mata pelajaran matematika. Dalam menerapkan pembelajaran
dengan pendekatan RME guru harus benar-benar memahami langkah-
langkahnya, dan dapat mengelola waktu seoptimal mungkin. Peran guru

sebagai fasilitator dan motivator sangat penting.
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